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ABSTRAK 

 

 

 Manajemen distribusi fisik adalah kerja membangun dan mengoperasikan 

sistem arus barang yang efisien. Perencanaan, penerapan dan kontrol dalam distribusi 

fisik merupakan unsur penting untuk mengoperasikan pemindahan produk, 

penyimpanan dan pengoperasian arus barang yang efisien. Distribusi fisik merupakan 

suatu sistem yang terdiri dari : layanan konsumen, pemrosesan pesanan, pengendalian 

sediaan, penanganan barang, pergudangan dan pengangkutan. 

PT. Idar Buana adalah perusahaan maklun yang mempunyai kegiatan usaha 

untuk menyempurnakan kain grey menjadi kain yang siap dipasarkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan manajemen distribusi fisik pada 

PT. Idar Buana dan untuk memberikan saran untuk peningkatan efisiensi dalam 

manajemen distribusi fisik pada PT. Idar Buana. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan data kualitatif dan data 

kuantitatif. Untuk data kuantitatif, data tersebut dianalisis dengan teknik menghitung 

selisih kenaikan atau pengurangan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah PT. Idar Buana telah 

melakukan efisiensi manajemen distribusi fisik dengan baik. 
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